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Abstract 

Thisostudyofocuses on theoapplication ofomurabahahocontracts to finance home renovations at the PT 
BPRS Amanah Bangsa sidamanik cash office. The purposeoof this studyois to find out how the 
implementation of the Murabahah contract for financingohome renovations and to find out what are the 
benefits of implementing the Murabahah contract for financing home renovations to customers. The 
research method used is a library studio by collecting data and utilizing theories related to the problems 
to be discussed, which are produced from various books related to the study. And also field studies by 
conducting questions and answers to parties related to this research. The results show that 1) Banks are 
sellers of raw materials for home renovations and customers are buyers. The bank provides the materials 
desired by the customer by buying the raw material from the seller/supplier, then selling it to the buyer 
(customer) at a price different or higher than the purchase price made by Islamic banks 2) There are 
benefits when using a Murabahah contract in renovation house, namely: avoiding usury, and installment 
payments are automatically deducted via debit account. Murabahah Contract, Financing, House 
Renovation house renovation, namely: avoiding usury, and installment payments via debit account 
automatically. 
Keywords : murabahah contract, financing, house renovation 
 

Abstrak 
Penelitian ini berfokus pada penerapanoakad murabahah untuk pembiayaan renovasi rumah pada kantor 
Kas PT BPRS Amanah Bangsa sidamanik. Adapun tujuan penelitianoini adalah untukomengetahui 
bagaimana penerapanoakadoMurabahah untuk pembiayaan renovasi rumah dan untuk mengetahui apa 
saja manfaatopenerapanoakad Murabahah untuk pembiayaan renovasi rumah terhadap nasabah. Metode 
penelitian yang digunakan adalah studiokepustakaan dengan melakukan penghimpunan  data serta 
memanfaatkan teori-teori yang bertautan dengan masalah-masalah yang hendak di bahas, yang dihasilkan 
dari bermacam buku-buku yang bertautan dengan studi. Dan juga studi lapangan dengan melakukan 
tanyaojawab kepada pihak-pihak yangoterkait denganopenelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa 1) Bank merupakan penjual bahan baku untuk renovasai rumah dan nasabahomerupakanopembeli. 
Bank menyediakan bahan bahan yang diinginkan olehinasabahidenganimembeli bahan baku tersebut dari 
penjual/supplier, kemudianimenjualnyaikepadaipembelii(nasabah)idenganihargaiyangiberbeda atau lebih 
tinggiidibandingkan denganiharga beliiyang dilakukanibankisyariah 2) Ada manfaat saat  menggunakan 
akad Murabahah dalam renovasi rumah yaitu: terhindar dari riba, dan pembayaran angsuran secara 
otomatis dipotong melalui debet rekening  
Kata Kunci : Akad Murabahah, Pembiayaan, Renovasi Rumah  
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PENDAHULUAN 

Perbankanomerupakanolembagaoyang menjalankan tigaofungsioutama, yaitu: menerima 
simpananouang, meminjamkanouangodan juga memberikan jasa pengiriman uang. Sejak zaman 
Rasulullah SAW, pembiayaan dilakukan menggunakan akad dan harus sesuai dengan syariat 
Islam. Pada masaiRasulullahiSAW telah banyak praktikiyang dilakukan seperti menerimaititipan 
harta, meminjamkaniuangiuntukikeperluanibisnis, sertai melakukanijasa pengirima uang. 

Bank Syariah terdapat beberapaiprogram pembiayaani, yaitu : pembiayaan Mudarabah, 
Musyarakah, Murabahah dan Bai’ salam . Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah 
lembagaikeuanganoyangiberoperasi berdasarkaniprinsipisyariah. BPRS merupakan salahisatu 
lembagaikeuanganiyang berfungsi menghimpunidan menyalurkan danaimasyarakat. 

Dalam memberikan danaikepada nasabah biasa disebut dengan kegiatan pembiayaan, 
adapun akadiyang dapat digunakanidalam pembiayaaniadalah akad Murabahah. 

Murabahah adalah istilah dalam Fikih Islam yang mengacu pada cara pembelian atau 
penjualan tertentu, ketika penjual menentukan harga barang dan biaya-biaya lain yang 
dikeluarkan untuk memperoleh barang tersebut, dan tingkat keuntungan (margin) yang 
diinginkan.  

PTiBPRS Amanah Bangsa merupakan adalah lembaga keuangan yangimenggunakan 
akadiMurabahah dalamipembiayaan, khususnya untuk renovasi rumah. Akad Murabahah dipakai 
untuk pembiayaan modal bagi nasabah. Pada penerapan akad Murabahah ini, PT BPRS Amanah 
Bangsa Memperbolehkan nasabah untuk membeli bahan baku yang dibutuhkan untuk renovasi 
rumah atasinamaibank. Kemudian, PT BPRS Amanah Bangsa menjual barang kepada nasabah 
sesuai kesepakatan antaraibank denganinasabah, ditambah denganikeuntungan (profit) tertentu 
yangidibayarkan nasabah dalam jangka waktu tertentu. 

Penelitianiiniibertujuaniuntukimengetahuiibagaimanaipenerapaniakad Murabahahiuntuk 
pembiayaanirenovasi rumah dan apa saja manfaat penerapan akad Murabahah untuk pembiayaan 
renovasi rumah tersebut.  
 
TINJAUAN TEORITIS 
 

1. Konsep Akad Murabahah dalam Fiqih Muamalah 
 

a. Pengertian Akad Murabahah 
 

Al-murabahahiberasal dariibahasaiarabiyaitu ar-ribhuiyang artinya kelebihan atau 
keuntungan. Murabahah menurut paraiulamaiyaitu jual beli dengan modal yang ditambah 
denganimargin yangidiketahui dan disepakati pihak bank dan nasabah. Contohnya, 
seseorangimembeliisuatu barang dan kemudian menjualnya kembali untuk mendapatkan 
keuntunganitertentu. Berapaibesarikeuntunganitersebutidapatidinyatakanidalaminominal 
rupiahitertentu atauidalam bentukipersentase dariihargaibeli.  

MurabahahiadalahoistilahodalamiFikihoIslamoyangoberartiisuatu bentuk jual beli 
tertentu ketika penjual menyatakan biaya perolehan barang, meliputi harga barang dan 
biaya-biaya lain yang dikeluarkan untuk memperoleh barang tersebut, dan tingkat 
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keuntungani(margin)iyangidiinginkan. Sedangkan dalam konotasi Islam, pada dasarnya 
Murabahah berarti penjualan. Satu haliyang membedakannyaidengan cara penjualan yang 
lain adalah bahwaipenjualidalam Murabahah secara jelas memberi tahu kepada pembeli 
berapa nilai pokok barangitersebut dan berapa besar keuntungan yang dibebankannya 
pada nilai tersebut. 

Untuk Murabahah berdasarkan pesanan, bank membeli barang setelah pesanan 
pelanggan diterima dan dapat bersifat mengikat atau tidak mengikat pelanggan untuk 
membeli barang pesanan (bank dapat meminta uang muka kepada pelanggan untuk 
membeli barang). Dalam Murabahah berdasarkan pesanan yang bersifat mengikat, 
pembeli tidak dapat membatalkan pesanannya.  

Menurut Karim, Murabahah (al-bai' bi tsaman ajil) lebih dikenal dengan 
Murabahah. Murabahah berasal dari kata ribhu (keuntungan) yaitu transaksi jual beli 
dimana bank mengacu pada besaran keuntungan. Bank bertindak sebagai penjual, 
sedangkan nasabah bertindak sebagai pembeli. Harga jual adalah harga beli bank dari 
pemasok ditambah keuntungan (profit margin) 

Wahbah Al-Zuhailiy mendefinisikan Murabahah dilakukan seseorangan yang 
melakukan jual beli dengan harga asli ditambah keuntungan. Penjual menyampaikan 
harga beli kepada pembeli ditambah dengan permintaan keuntungan yang diinginkan 
penjual dari pembeli.  

Abdullah Saeed mendefinisikaniMurabahahisebagai suatu bentuk jualibeli dengan 
komisi, dimanaipembeliibiasanyaitidak dapat memperoleh barangiyang diinginkannya, 
kecualiimelalui perantara, atau bila pembeli tidak ingin mendapatkannya sendiri, maka ia 
mencariijasaiperantara. 

 
b. Landasan Hukum Akad Murabahah 

Murabahahiadalahoakadijualobeliiyangisah, haliiniodidasarkan padaobukti yang 
ditemukanodalamiAl-Qur’an, Al-Haditsiataupun ijmaiulama. Di antaraidalil (landaan 
syariah) yang mengizinkan praktikiakad jualibeli Murabahahiadalah sebagaiiberikut :  
a) Al-Qur’ano 
FirmaniAllah Q.S An-Nisa: 29 

ٓ انَْ تكَُوْنَ تجَِارَةً عَنْ  ا امَْوَالَكُمْ بیَْنَكُمْ باِلْباَطِلِ الاَِّ نْكُمْ ۗ یٰٓایَُّھَا الَّذِیْنَ اٰمَنوُْا لاَ تأَكُْلوُْٓ ترََاضٍ مِّ    
َ كَانَ بِكُمْ رَحِیْمًا  ا انَْفسَُكُمْ ۗ اِنَّ �ّٰ  وَلاَ تقَْتلُوُْٓ

 
 
”Wahaioorang-orangoyangoberiman! Janganlahokamuisalingimemakan harta sesamamu 
denganijalaniyangibatil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar 
suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah 
Maha Penyayang kepadamu.” 
b) Hadits 

الْبَیْعُ عَنْ ترََاضٍ، عَنْ أبَيِْ سَعِیْدٍ الْخُدرِْيْ رضي الله عنھ أنََّ رَسُوْلَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَیْھِ وَآلِھِ وَسَلَّمَ قَالَ: إِنِّمَا  
  رواه البیھقي وابن ماجھ وصححھ ابن حبان) 

 
 
DariiAbuiSa'id Al-Khudri bahwaiRasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya jual beli itu 
harusidilakukanisukaisamaisuka." (HR. al-Baihaqi dan Ibnu Majah, dan dinilai shahih 
oleh Ibnu Hibban). 



 
 
 

 

1142 

c) Himupunan FatwaiDewaniSyariahiNasional 
DewaniSyariahiNasionalimenetapkaniaturanitentangiMurabahah sebagaimanaitertuang 
dalamiFatwa DSN MUI NO.04/DSN-MUI/IV/2000 tertanggal 1 April 2000. 
 
 

c. Rukun dan Syarat Akad Murabahah  
1) AdapunirukuniakadiMurabahah yaitu : 

a) Penjuali(Bai’) 
b) Pembelii(Musytari) 
c) Objekijual beli (Mabi’)  
d) Hargai(Tsaman)  
e) Ijabiqobul 

2) AdapunisyaratiakadiMurabahahiyaitu : 
a. Mengetahuiihargaipertamai(harga beli) untukikeduaibelahipihak. 
b. MengetahuiObesarnyaOkeuntungan,OmengetahuiOjumlahOkeuntunganOadalah 

keharusan,OkarenaOiaOmerupakanObagianOdariOhargaO(tsaman),Osedangkan 
mengetahuiihargaimerupakan syaratisah jualibeli. 

c. Modalihendaknyaiberupaikomoditasiyang memilikiikesamaanidan sejenis, seperti 
benda-bendaiyangiditakar, ditimbangidanidihitung. Jikaimodalidanibenda-benda 
yangitidakimemilikiikesamaan, sepertiibarangidagangan, selainidirham dan dinar,  
tidakobolehodiperjualobelikanodenganocaraoMurabahahoolehopihakoyangitidak 
memilikiibarangidagangan.oHal iniokarenaoMurabahahoadalahojualobeliodengan 
hargaoyangosamaodenganohargaopertama, denganiadanyaitambahanikeuntungan 
dalamisistemiMurabahah.  

d. SistemoMurabahahodalamohartairibaihendaknyaitidakimenisbatkaniribaitersebut    
terhadapohargaopertama.oSepertiomembeliobarangoyangiditakariatauoditimbang  
denganibarang sejenisidengan takaraniyangisama, makaitidak bolehimenjualnya 
denganosistemoMurabahah. Halosemacam iniotidak diperbolehkanokarena 
Murabahahoadalahojualobeliodenganohargaopertamaodenganoadanyaotambahan, 
sedangkanotambahanoterhadapohartaoribaohukumnyaoadalahoribaodanobukan 
keuntungan. 

e. Transaksiopertamaoharuslahosahosecaraosyara (Wiroso, 2005). 
 

d. Ciri-Ciri Akad Murabahah 
MenurutiAbdullahiSaeed, ciri-ciri dasarikontrakiMurabahahiadalahisebagai berikut: 
a. Pembelioharusotahu tentangobiaya yang terlibat danohargaoasliobarang,obatas 

labao(mark-up)iharusiditetapkanidalamibentukipersentaseidariitotalihargaibeserta 
biaya-biayanya.  

b. Apaoyangodijualoadalahobarangoatauokomoditiodanodibayarodenganouang.  
c. Harus ada sesuatu yangodiperjualbelikan, harusidimiliki oleh penjual, danipenjual 

harusimampuimenyerahkanibarangikepadaipembeli.  
d. Pembayarannyaoditangguhkan. Murabahahodigunakanodalam semua pembiayaan 

yang dimana adaibarangiyangibisaidijual 
 

2. Konsep Akad Murabahah dalam Praktek Perankan Syari’ah 
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a. Konsep Dasar Bank Syariah 
Bankisyariah merupakan lembagaikeuanganiyangiberoperasi untuk memfasilitasi 

mekanismeoekonomi sektororiil melaluiokegiatan usahao(investasi, jual beli, dll) 
berdasarkanoprinsiposyariah, yaituiaturaniperjanjianiberdasarkanihukumiIslam antara 
bank dengan pihakilainiuntuk menyimpan dana  atau aktivitas keuangan lainnya yang 
dinyatakanisesuai denganinilai makro dan mikro Syariahi. 

Nilai-nilai makro tersebut antara lain adalah keadilan, mashlahah, sistem zakat, 
bebas dari bunga (riba), bebas dari kegiatan spekulatif yang nonproduktif seperti 
perjudian (maysir), bebas dari hal-hal yang rusak atau tidak sah (bathil), dan penggunaan 
uang sebagai alat tukar. Sementara itu, nilai-nilai mikro yang harus dimiliki oleh pelaku 
perbankan syariah adalah sifat-sifat mulia yang dicontohkan oleh Rasulullah saw. yaitu 
shiddiq, amanah, tabligh, dan fathanah. Selain itu, dimensi keberhasilan bank syariah 
meliputi keberhasilan dunia dan akhirat (long term oriented) yang sangat mmerhatikan 
kebersihan sumber, kebenaran proses, dan kemanfaatan hasil. 

 
b. Tujuan Bank Syariah 

Adapun Tujuan Bank syariah  
1) Menghindari Riba 
2) Penyelenggaraan kegiataniusahaidaniperdaganganiberdasarkanikeuntunganiyangisah 

menurut Islam. 
3) UntukimenyelamatkaniketergantunganiumatiIslamiterhadapiBankiKonvesionaliyang 

menyebabkaniumatiIslamiberadaidibawahikekuasaanibank. 
 

c. Fungsi Bank Syariah 
Padakdasarnyakfungsikbankksyariahktidakkterlalukjauhkberbedakdengankbank 

konvensionaliatauibankiumumilainnya, sebagaimana diatur dalamiundang-undangiRIino 
21 Tahun 2008 tentangiperbankanisyariahibahwasannya :  
1) BankosyariahodanoUUSo( UnitoUsahaoSyariah )oberfungsiomenghimpunodan 

menyalurkanidanaimasyarakat. 
2) Bankisyariahidan Unit Usaha Syariah dapatimelakukanifungsiisosialidalamibentuk 

lembagaobaitulmal, yaituomenerimaodanaoyangoberasalodari zakat,iinfak,osedekah, 
hibah, atauidanaisosialilainnyaidanimengirimkannyaikeiorganisasiipengelolaizakat.  

3) Bank syariah dan UUS dapat menghimpun dana sosial yang diperoleh dari wakaf 
uang danimenyalurkannyaikepadaipengelolaiwakaf ( nazhir ) sesuaiidenganikehendak 
pemberiiwakafi(wakif).  

4) Alatitransmisiikebijakanimoneteri(samaisepertiibankiKonvensional). 
 

d. Pembiayaan Murabahah Pada Bank Syariah  
Pembiayaanoatauofinancing ialah pendanaanoyangodiberikanoolehipihakilain, baik 

sendiriomaupunoolehosuatuolembaga, untuk mendukung investasi. Denganokataolain, 
pembiayaanoadalahopendanaanoyangidiberikaniuntukimendukungisuatuiinvestasioyang 
direncanakano 

Untuk mendukung kelangsungan usaha, baikoperoranganomaupunoperusahaan 
memerlukanodanaoyangocukupountukomendanai seluruhokegiatanousaha dan mencapai 
salahisatuitujuaniusahanya berupaikeuntungan. Bankikonvensional memberikan kredit 
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kepadaipeminjam, bankisyariahimemberikanikredit kepada pelanggan, dan bank syariah 
biasanya menggunakaniAkadiMurabahahisebagaiimetodeipendanaan utamaimereka. 
Pembiayaanipada bankisyariah secara umum terbagiimenjadiidua, yaitu : 
1. Pembiayaaniproduktif, adalahipembiayaan yangidiberikan untukikebutuhan bisnis, 

dan pembiayaaniproduktif dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 
1) Pembiayaanimodalikerja 
2) Pembiayaaniinvertasi  

2. Pembiayaanikomsumtif, adalahipembiayaaniyang diberikaniuntuk pembelianiataupun 
pengadaan barangiyang tidak digunakaniuntuk tujuaniusaha  

 
 
 
Akad jual beli Murabahah akan berlaku jika syarat-syarat berikut ini terpenuhi: 
a. Mengetahuiiharga pokoko(harga beli), disyaratkan bahwa harga beli harus diketahui 

oleh pembeli kedua, karenaihal itu merupakan syaratimutlak bagi keabsahan jual beli 
Murabahah. Jika hargaibeli tidak dijelaskanikepada pembeli kedua dan ia telah 
meninggalkanimajlis, maka jual beli dinyatakan rusak dan akadnya batal. 

b. Adanyaokejelasan margin (keuntungan)oyang diinginkanopenjual kedua, harus 
menyatakan keuntungan nominal kepadaipembeli kedua atau dengan menentukan 
persentase dari harga pembelian. 

c. Modal yang digunakaniuntuk membeli objek transaksi harus merupakanibarang 
mitsli, yaitu terdapat padanannyaidi pasaran, alangkah baiknya jika menggunakan  
uang. Jika modal yang dipakai merupakan barang qimi/ghair mitsli, misalnya pakaian 
dan marginnya uang, maka diperbolehkan.  

d. Akad jual beli pertamaiharus sah adanya, artinya transaksi yang dilakukan penjual 
pertama dan pembeli pertamaoharus sah, jika tidak maka transaksi yang dilakukan 
oleh penjual kedua (pembeli pertama) dengan pembeli kedua hukumnya fasid/ rusak 
dan akadnya batal. 
 

Adapun rukun Murabahah dalam perbankan adalah damma dengan fiqih dan 
diibaratkan dalam praktek perbankan sebagai berikut:  
a. Penjuali(ba’i) diibaratkan sebagaiibank.  
b. Pembelii(musytari) diibaratkan sebagaiinasabah.  
c. Barang yangidiperjual belikan (mabi’) , yaitu jenisipembiayaan seperti pembiayaan 

investasi. 
d. Hargai(tsaman) diibaratkan sebagai plafonipembiayaan. 
e. Ijabiqobul diibaratkan sebagaiiakad atau perjanjian, yaitu pernyataanipersetujuan 

yang dituang dalam akad perjanjian. 
 

METODE PENELITIAN 
Teknik  pengumpulan data dan bahan untuk melaksanakan penelitian ini, diterapkan 

metode-metode pengumpulan data sebagai berikut : 
1. StudioKepustakaan 

Melakukan penghimpunan  data serta memanfaatkan teori-teori yang bertautan 
dengan masalah-masalah yang hendak di bahas, yang dihasilkan dari bermacam 
buku-buku yang bertautan dengan studi. 
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2. Studi Lapangan 
Penelitian ini dibuat  dengan melaksanakan pemantauan langsung serta melaksanakan 
tanyaojawab denganopihak-pihak yangoterkait denganopenelitian ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bank syariah menawarkan barang yang dapat memenuhi kebutuhan nasabahnya, salah 

satunya dengan akad Murabahahi. 
PembiayaaniMurabahahomerupakanisalah satu layanan pembiayaanidengan konsep 

jualibeli. Konsep jual beli ini memungkinkan nasabah yang membutuhkan barang konsumsi atau 
barang modal dapat mengirimkan permintaan beli ke bank. Selain itu, pembayaran dilakukan 
secara mencicil dan Fatwa MUI No. 10/DSNMUI/IV/2000 menjamin dan mengizinkan perlunya 
transaksi Murabahah, termasuk pendirian BPRS Amanah Bangsa terkait. 

Pada Bank BPRS Amanah Bangsa menggunakan salahisatuoprodukipembiayaan yaitu 
mengguakan akad Murabahah bil wakalah . AkadiMurabahah ialah akadijualibeliibarang yang 
menyatakan hargaibeli dan keuntungani(margin) yangidisepakati antaraipihak bankidan nasabah, 
dalamihal ini BPRS Amanah Bangsa mengizinkan Nasabah untuk membeli bahan baku (untuk 
renovasi rumah) dari penjual/suspplier. 

Bank merupakan penjual bahan baku untuk renovasai rumah sedangkan nasabahisebagai 
pembeli. Bankimenyediakan bahan bahan yang diinginkan olehinasabah denganimembeli bahan  
baku tersebut dari penjual, selanjutnyaimenjual kembaliikepada nasabahidengan hargaiyang 
berbeda.  

1. Kebijakan Pembiayaan Akad Murabahah BPRS Amanah Bangsa 
Pada saat pemberian pembiayaan kepada nasabah, Account officer BPRS Amanah 

Bangsa memiliki kriteria penilaian terhadap para nasabah, yaitu dengan menggunakan 
prinsipi5C yaitu : 
1) Characteri 

Sangatipenting bagiibank syariahiuntuk melihat dan mengetahuiiwatak danikepribadian 
caloninasabah sebelum melakukanidan menerima pengajuan pembiayaan. Bank akan 
terus melakukan penyelidikan terhadap calon nasabah , sehingga akan muncul 
keyakinan bahwa jumlah dan waktu pembayaran pembiayaan yang diberikan terhadap 
calon nasabah tersebut sudah tepat dan nasabah tersebut dapat melakukan pembayaran 
secara tepat waktu 

2) Capacity 
Pihak bank juga perlu menganalisis kemampuan nasabah, terutama terkait dengan 
sumber pendapatan utama calon nasabah tersebut. 

3) Capital 
Modal diperlukan sebagai ukuran persentase dana nasabah yang terlibat dalam 
pendanaan yang diberikan. Semakin banyak uang yang dilibatkan nasabah, semakin 
kredibel bank tersebut. 

4) Collateral 
Agunan adalah jaminan yang akan digunakan sebagai pengganti pembayaran kedua jika 
terjadi sesuatu di luar kontrak atau kesepakatan, semisal Tidak membayar angsuran. 
Agunan tersebut kemudian digunakan untuk membayar pembiayaan yang diberikan 

5) Condition of economy 



 
 
 

 

1146 

Pada bagian ini bank akan menganalisis situasi keuangan caloninasabah dimasa yang 
akan datang. Analisis  kebutuhan bank terkait dengan unit bisnis nasabah, serta kondisi 
ekonomi selain bisnis nasabah. 

Account officer melakukan penilaian itu bertujuan untukimengantisipasiiterjadinya 
masalah yangitidakidiinginkaniselama akadipembiayaan sedangiberjalan yang dapat memberikan 
dampak negatifibagi phak BPRS Amanah Bangsa. Penilaian juga dapat dilihatidari berkasiyang 
terlampiri, saat nasabahimengajukan permohonan pembiayaan Murabahah kepada BPRS 
Amanah Bangsa.  
BPRS Amanah Bangsa memiliki beberapa kebijakan dalamipembiayaaniakadiMurabahaiyaitu : 

a. Menolong caloninasabah dengan cepat  dalam memenuhi kebutuhan nya. 
b. Pembiayaan Murabaha dapat memperjual belikan segala sesuatu yang sesuai dengan 

ketentuan syariah 
c. Admin akan dikenakan kepada nasabah yang ingin menjaukan pinjaman. 
d. Harga jual produk ditentukan di awal akad.  
e. Besarnya cicilan yang dibayarkan oleh pelanggan bersifat efektif 
f. Jaminan yang diterima oleh pihak BPRS Amanah Bangsa antara lain :  Gaji Bulanan 

(Pensiunan) , Buku Kepemilikan Kendaraan Bermotor dan surat tanah (Retail). 
g. Jaminan yang nasabah berikan kepada pihak bank harusiatasinamaidanimilikinasabahiyang 

mengajukanipembiayaanitersebut. 
 

2. Penyaluran Pembiayaan Akad Murabahah BPRS Amanah Bangsa 
Dalam penyaluran pembiayaan pada BPRS Amanah Bangsa ada bebarapa tahap yang 

harus dilakukan oleh calon nasabah. Prosedur penyaluran pembiayaan akad murabahah pada 
BPRS Amanah Bangsa yaitu : 

a. NasabahimengajukanipermohonanipembiayaaniakadimurabahahipadaiBPRS Amanah 
Bangsa.  

b. Nasabahiyangimengajukanipembiayaanimemilikiiusahaiatauimemilikiipenghasilan 
tetapi(pensiunan) 

c. Nasabah harus memenuhi dokumen persyaratan, yaitu: 
1. KartuiTandaiPenduduki(KTP)iyangitelahidi fotocopy 
2. KartuiKeluarga (KK) yangitelah di fotocopy 
3. Rekeningitabungani3ibulaniterakhir yang telah di fotocopy 
4. BukuiNikah yang telah di fotocopy 
5. Surat keterangan meninggal dunia apabila pasangan telah meninggal dunia 
6. Pas foto 

d. Nasabah mempunyai agunan/jaminan yang akan dberikan kepada BPRS Amanah 
Bangsa sebagai jaminan saat akad sedang berjalan 

e. Jika Nasabah memenuhi persyaratan, nasabah melakukan akad dan menandatangani 
akad tersebut di atas materai setelah barang tersebut sudah dibelikan oleh pihak BPRS 

.  
Dalam memberikan akad murabahah untuk pembiayaan pensiunan/retail seorang account 

officer di BPRS Amanah Bangsa harus melakukan analisa dilapangan terlebihidahuluiterhadap 
calon nasabahiyang akanimengajukan permohonan. Penilaian yangidilakukan account officer 
terhadap calon nasabah, dengan menggunakan aspek 5C.  Analisa ini dilakukan karena sangat 
penting untuk pihak BPRS Amanah Bangsa. Agar account officer tidakisalahidalam memberi 
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danaipembiayaan kepadaicalon nasabahitersebut danimengurangi risikoiyang mungkin 
akaniterjadi ketikaipembiayaan sedangiberlangsung.   

Selainiitu, account officer melakukanipengecekan jaminan atau agunan yang akan 
diberikan nasabah terhadap pihak BPRS. Jaminan tersebut berupa Buku Kepemilikan Kendaraan 
Bermotor dan surat tanah, yang beratas namakan nasabah tersebut, apabila agunan yang 
diberikan bukan atas nama nasabah dan juga jaminan tersebut tidak hidup maka pihak BPRS 
tidak dapat memberikan pembiayaan tersebut.  

    
3. Manfaat pembiayaan renovasi rumah dengan menggunakan akad Murabahah  

Adapun keuntungan yang bisa nasabah dapatkan dari produk pinjaman Murabahah untuk 
pembiayaan renovasi rumah dari BPRS Amanah Bangsa adalah: 

1) Pendanaan ini memungkinkan nasabah terhindar dari riba, memberikan nasabah rasa 
tenang dan tentram. 

2) Proses persetujuan pendanaan sangat sederhana dan relatif cepat 
3) Tanpa uang muka 
4) Pembayaran secara otomatis dipotong melalui debet rekening 
5) Dapat memilih bahan baku untuk renovasi rumah sesuai keinginan 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 
Berdasarkanopembahasanoyangitelahidiiuraikanopadaibab-babosebelumnyaidalam 

laporan ini, membahasitentangibagaimanaipenerapaniakadimurabahahipadaipembiayaan 
renovasi rumah pada Kantor Kas PT BPRS Amanah Bangsa Sidamanik , penulis dapat 
menyimpulkan bahwa : 
1. Pada pembiayaan ini BPRS Amanah  Bangsa menjadi wadah bagi nasabah yang ingin 

melakukan pembiayaan untuk renovasi rumah . Dan BPRS Amanah  Bangsa 
membantu nasabah yang ingin memiliki bahan baku untuk renovasi tersebut melalui 
produk pembiayaan yang ada di BPRS Amanah  Bangsa menggunakan akad 
murabahah. 

2. Pembiayaan bahan baku untuk renovasi pada BPRS Amanah Bangsa ini dilakukan 
menggunakan akad murabahah antara pihak BPRS dan nasabah melakukan akad dan 
menandatangani akad tersebut di atas materai setelah barang tersebut sudah dibelikan 
oleh pihak BPRS.   

3. Dengan menggunakan akad murabahah yang dilakukan oleh BPRS Amanah Bangsa, 
nasabah akan merasa tentram dan tenang , nasabah dapat terhindar dari riba dan 
proses persetujuan pendanaan sangat sederhana dan cepat. Selain itu, nasabah bebas 
memilih bahan baku untuk renovasi rumah. 

B. SARAN 
Perusahaan harus dapat menjaga dan meningkatkanikepercayaaninasabahidengan 

meningkatkanikinerja. Perusahaanijuga perlu secara konsisten melaksanakan program 
programiyangisesuaiidenganiprinsipisyariah. Begitu juga dengani 

nasabah, nasabah harus  
pandai dalam memilih bank untuk melakukan pembiayaan, sebaiknya menggunakan bank 
yang menjalankan prinsip syariah, agar nasabah terhindar dari riba, sehingga nasabah 
merasa tenang, dan aman.   
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